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ABSTRAK 

DINAMIKA KOMUNIKASI ANTARA KELOMPOK                                  
TOKOH ADAT DAN KELOMPOK PEMUDA   

(Studi Kasus Dalam Mengatasi Dampak Negatif Pementasan Orgen Tunggal di 
Kelurahan Pasir Kota Pariaman) 

Oleh : 
Geny Leo Putri 

1410861029 

Pembimbing : 
Dr. Emeraldy Chatra, M.I. Kom 

Dr. Sarmiati, M.Si 

Pementasan orgen tunggal adalah salah satu bentuk hiburan yang diadakan oleh 
masyarakat di Kelurahan Pasir Kota Pariaman. Pementasan orgen tunggal diadakan 
pada saat acara pesta perkawinan, acara pemuda dan acara keramaian lainnya. 
Pementasan orgen tunggal tersebut membuat keresahan di masyarakat sehingga 
menimbulkan dampak negatif kepada masyarakat sekitar. Kasus pementasan orgen 
tunggal tentu membuat elemen yang berperan penting dalam masyarakat, seperti 
kelompok adat dan kelompok pemuda tidak tinggal diam untuk menangani kasus 
orgen tunggal tersebut. Dalam menyelesaikan kasus orgen tunggal terdapat dinamika 
komunikasi antara kelompok adat dan kelompok pemuda sehingga kasus tersebut 
belum menemukan solusi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dinamika komunikasi antara kelompok adat dan kelompok pemuda dalam mengatasi 
dampak negatif dari pementasan orgen tunggal. Penelitian ini menggunakan konsep 
dari Chatra dan Tatang untuk menganalisa dinamika komunikasi antara kelompok 
adat dan kelompok pemuda dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus serta teori strukturasi komunikasi kelompok untuk 
menganalisa dinamika komunikasi kelompok yang terjadi selama mengatasi dampak 
negatif dari orgen tunggal. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Informan diambil dengan cara purposive sampling.Hasil 
penelitian ini diketahui banyak aktivitas negatif yang terjadi pada saat pementasan 
orgen tunggal berlangsung seperti mabuk-mabukan dan pementasan orgen tunggal 
hingga dini hari. Serta ditemukannya dinamika komunikasi tinggi, sedang, rendah 
pada saat komunikasi kelompok tokoh adat dan kelompok pemuda dalam 
menyelesaikan kasus pementasan orgen tunggal. Di samping itu juga ditemukan 
upaya yang dilakukan kelompok adat dalam mengatasi dampak negatif akibat dari 
pementasan orgen tunggal. Penelitian ini nantinya akan mendapatkan solusi dan 
penyelesaian sehingga diperlukan pihak ketiga untuk menjadi penengah dalam kasus 
pementasan orgen tunggal tersebut.  
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ABSTRACT 

The dynamics of communication between traditionalleaders and youth group                                                  

(Case study in overcoming the negative impact of Orgen Tunggal Show at Kelurahan 

Pasir in Kota Pariaman) 

Oleh : 
Geny Leo Putri 

1410861029 

Pembimbing : 
Dr. Emeraldy Chatra, M.I. Kom 

Dr. Sarmiati, M.Si 

Orgen Tunggal Show is an entertainment show held by the residents of Kelurahan 

Pasir in Kota Pariaman. The orgen tunggal shown in wedding parties, in events held 

by the youth and etc. The Orgen Tunggal show often caused restlessness that lead to 

the negative impact to the people nearby. The case of the orgen tunggal deviation 

made the traditional leaders and the youth group stepped in to fix the problem. In 

overcoming the problem there’s dynamics of communication between the traditional 

leaders and the youth group which left the case unsolved. The purpose of this 

research was to know the dyamics of communications between the traditional leaders 

and the youth group in overcoming the negative impact of the orgen tunggal show. 

This research was using the concept by Chatra and Tatang to analyze the dynamics 

of communication between the leaders and the youth. This research used qualitative 

method with case study approachment and structuration theory in group 

communication to analyze the dynamics of communication that happened throughout 

the process of overcoming the negative impact of orgen tunggal. The data collected 

by doing interviews, observation and documentation. The informants were chosen 

with purposive sampling. The result of this research found that there was a lot of 

deviant activity during the show such as drinking alcohol and the show was held until 

dawn. The dynamics of communication that happened during between the traditional 

leaders and the youth groups are high communication dynamis, moderate and low 

while solving the case of the orgen tunggal. This research will get a solution so a 

third party is needed to mediate the problem of the orgen tunggal show.  

 

Keywords : Orgen Tunggal Case, Dynamics of Communication, Group 

Communication. 




